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ABSTRAK

Syi’ir Tanpa Waton Karya K.H. Mohammad Nizam As-shofa merupakan
syi’ir sufistik sebagai ihtiar kultural terhadap problem realita umat Islam yang
mudah memvonis kafir tanpa menyadari kekafiran diri sendiri sebagai shalawat
penutup setigp ahir kajian Reboan Agung (kaian rutin setigp malam rabu kitab
Jami’ al-usul fi al-uliyd” karya Syaikh Ahmad Dhiya’'uddin Musthofa Al-
Kamisykhonawi) & kitab Al-Fathurrabbani wa al-Faidurrahmani karya Syaikh
Abdul Qadir Al-Jilani bertempat di ponpes Ahlus-Shofa Wal Wafa Sidoarjo Jawa
Timur.

Adanya penelitian ini berdasar pada problem kehampaan spiritual karena
dampak negatif dari modernisasi dan dangkalnya pemahaman gjaran islam yang
hanya pada taraf syariat tanpa tarekat, hakikat dan makrifat. Penelitian ini
menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan pendekatan kualitatif.
Bertujuan menganalisis pesan atau amanat yang terkandung dalam karya sastra
yang bersifat simbolik kemudian mengklasifikas pokok-pokok pikiran secara
tematik dan menyeleksi tema-tema tersebut untuk menemukan ide sentral dari
teks.

Secara subtantif dari bait-bait yang ditulis terstruktur mulai dari garan
memahami Islam secara komperhensif, gjaran kesadaran diri, gjaran kesalihan
sosial (humanisme) dan gjaran tasawuf yang salah satunya memuat laku suluk.

Suluk dalam Syi’ir Tanpa Waton yang terdiri dari suluk kecil (khalwat fi
al-khalwat) dan suluk besar (khalwat fi al-jalwat) merupakan bentuk/varian dari
suluk itu sendiri. Sedangkan suluk Nafs/penyucian jiwa dan suluk Qalb/
penyucian hati disebut (Takhalli/purgativa) kemudian pengosongan sirr
(Tahalli/contemplative) selanjutnya pencerahan ruh (Taalli/llluminativa)
merupakan sebuah proses atau tahapan yang harus dilalui dalam bentuk suluk
tersebut dimana suluk kecil dan suluk besar tadi ada pada suluk Qalb
(Takhalli/purgativa) dan pengosongan sirr (Tahalli/contempl ative).

Suluk dalam konteks kekinian sangat kondusif bagi ketenangan jiwa
menghadapi dampak negatif modernisasi dan krisis spiritual manusia modern
dengan mengasingkan diri (galb/jasad) dari keramaian merupakan simbol
tagarrub ilallah mempersenjatai diri dengan nilai-nilai rohaniyah untuk tidak
bergantung pada siapapun selain kepada Allah SWT sehingga mengkonstruk
pribadi yang tenang, sabar, aktif, produktif, mengukuhkan kemandirian,
mempunyai konsistensi, integritas dan jati diri.

Kata kunci: K. H. Mohammad Nizam As-shofa, Syi’ir Tanpa Waton,
suluk kecil (khalwat fi al-khalwat), suluk besar (khalwat fi al-jalwat).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Trandliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertangga 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
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detitik di bawah

tetitik di bawah

zet titik di bawah

komaterbalik (di atas)

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Cpilaia ditulis muta‘aqqidin
O ditulis ‘iddah
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[11. T& marbatah di akhir kata.
1. Biladimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
L ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulist:

) dans ditulis ni’matullah
ohillals ditulis zakatul-fitri

V. Vokal pendek
____(fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba
___ (kasrah) ditulisi contoh el ditulis fahima
___(dammah) ditulis u contoh [ ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
dlals ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif maqgsur, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
2 ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis U (dengan garis di atas)

oag f ditulis furtad
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V1. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
JA ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

all ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
S ol ditulis la'in syakartum

VII1I. Kata sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf |-nya
i) ditulis asy-syams

glaudl ditulis as-sama’
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I X. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EY D)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
o Al 550 ditulis zawi al-furdd

) Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Moral merupakan esensi agama Islam baik moral antara seorang hamba
dengan Tuhannya, antara seorang dengan dirinya sendiri antara, dirinya dengan
orang lain, termasuk anggota masyarakat dengan lingkungannya. Mora seorang
dengan dirinya melahirkan tindakan positif bagi diri, seperti menjaga kesehatan
jiwa dan raga, menjaga fitrah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan ruh dan
jasmani. Dengan demikian krisis spiritual tidak akan terjadi padanya. Selanjutnya
moral yang terjalin antara seorang dengan yang lain, menyebabkan keharmonisan,
kedamaian, dan keselarasan dalam hidup yang dapat mencegah berbagai krisis

spiritual, moral, dan budaya.*

Ditengah lgju informasi dan budaya, tanpa disadari nilai-nilai agama dan
peninggalan seni para leluhur mulai ditinggalkan manusia dewasa ini. Kemajuan
teknologi dan sains modern (science and technology) yang tidak diimbangi oleh

nilai garan Agama pada akhirnya hanya akan merugikan manusia.

Kenyataan bahwa modernitas dan kemguan teknologi beserta
industrialnya telah membawa banyak kemudahan bagi manusia. Namun disisi lain

modernitas juga telah membawa dampak negatif bagi kehidupan manusia. Salah

! Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah,
2005), him. xi



satu indikator nyata adalah tumbuhnya dekadenss moral, kecenderungan
masyarakat berfikir pragmatis, matrealistis dan konsumeristis, rapuhnya
solidaritas sosiad dan mengecilnya nilai-nilai kemanusiaan, serta kurangnya

kesadaran keagamaan menjadi realitas yang menggejala.®

Ibarat sebuah mesin manusia zaman sekarang terus bekerja demi menggar
kehidupan materi hingga melupakan eksistensi serta hakikat dirinya sebagai
manusia yang terdiri dari jasmani dan ruhani. Akirnya manusia mengalami
kekosongan jiwa, kebekuan hati, serta hilangnya orientasi hidup. Adanya
fenomena tersebut, kiranya perlu adanya upaya untuk memasyarakatkan gjaran

Agamakarenadalam nilai garan Agama tersebut terkandung nilai-nilai spiritual.

Hal ini diperjelas juga oleh Peter L. Berger bahwa agama sebagal suatu
kebutuhan dasar umat manusia, sebab agama merupakan sarana untuk membela
diri terhadap segala macam kekacauan yang mengancam kehidupan umat
manusia. Ternyata terdapat bahaya kekacauan yang berhubungan dengan adanya
derita dan kematian yang akan merusak hidup itu sehingga tidak ada jalan lain
orang berlari kepada Agama, sebab Agama dapat menjamin kepastian hidup umat

manusia.®

Nurcholish Madjid mengatakan manusia menurut fitrahnya adalah
makhluk Agama. Sifat itu berpangkal dari naluri alamiahnya untuk menyembah

atau mengabdi kepada suatu objek atau wujud yang dipandangnya lebih tinggi

2 Panitia PIBSI XXIII UAD, Bahasa dan Sastra Indonesia Menuju Transformasi Sosial
Budaya Abad XXI, (Y ogyakarta: Gama Media, 2002). him. 505.

% Peter L. Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial terj. Hartono (Jakarta:
LP3ES, 1991), him. 35.



dari pada dirinya sendiri atau menguasai dirinya. Naluri ini sesungguhnya
merupakan penyaluran dari dorongan yang jauh dibawah sadarnya, yaitu
dorongan gerak kembali kepada Tuhan akibat adanya primodial dengan

penciptanya dialam rohani.*

Ketika dilihat dari segi tujuan Agama, filsafat juga tasawuf dapat dipahami
bahwa ketiganya mempunyai kesamaan yaitu mencapai kebenaran yang sgjati dan
berupaya untuk mengantarkan manusia memehami keberadaan Allah dengan
mengantarkan manusia pada kesempurnaan jiwa. Filsafat sendiri lebih bersifat
teoritis sementara tasawuf lebih bersifat praktis. Filsafat sebagal sarana teoritis
yang dapat mengantarkan manusia kepada keyakinan praktis. Keyakinan praktis

inilah yang menjadi wilayah tasawuf.”

Melihat ggaa manusia Modern yang penuh problema tersebut, Husein
Nasr, seorang ulama Iran menawarkan alternatif untuk mendalami dan
menjalankan praktik tasawuf Karena tasawuflah yang dapat memberikan jawaban
terhadap kebutuhan spiritual manusia Dalam pandangan tasawuf penyelesaian
dan perbaikan keadaan tidak dapat tercapai secara optimal jika hanya dicari dalam
kehidupan lahir, karena kehidupan lahir hanya merupakan gambaran atau akibat

dari kehidupan manusia yang didasarkan pada tiga kekuatan pokok yang ada pada

* Budhy Munawar Rahman: Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), him. xv.

® A. B achrun Rifa’i, dan Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf, (Bandung:Pustaka Setia,
2010), him. 57.



dirinya yaitu, akal, syahwat, dan nafsu amarah. Apabila ketiganya dapat

diseimbangkan maka hidup manusia akan menjadi normal .°

Tasawuf adalah metode pendidikan spiritual, yang berupa sebuah usaha
mendekatkan diri kepada Allah selain itu tasawuf merupakan sebuah manifestasi
dari moral keagamaan. Siroj menyebutkan tasawuf merupakan sebuah misi
kemanusiaan yang menggenapi misi Islam secara holistic mulai dari dimensi
Islam, Iman, dan Ihsan. Siroj menambahkan hakikat dari tasawuf tidak lepas dari
jati diri manusia yang terdiri dari dua unsur yakni manusia sebagai ciptaan Tuhan
yang bersifat materi dan manusia sebagal khuluq yakni sebagai kreasi Tuhan yang
bersifat immateri. Bertasawuf demikian upaya penyempurnaan wujud keruhanian
manusia. Maksud dari penyempurnaan itu adalah agar manusia dapat sedekat

mungkin dengan Allah SWT.’

Sementara tarekat diartikan sebagai suatu jalan atau arah dalam melakukan
suatu ibadah sesuai dengan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan
dikerjakan oleh sahabat-sahabat Nabi, Tabi’in dan Tabi’it-Tabi’in, turun-temurun
sampa kepada guru-guru, atau ulama-ulama, sambung-menyambung dan rantai-

berantai hingga sekarang.®

® H. M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), him.
113-114.

7S, A. Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, (Bandung:Mizan, 2006), him. 92.

8 Mustafa Zahri, Kunci Memahami |lmu Tasawuf, (Surabaya: Bina Ilmu, 1973, him. 56.



Selanjutnya tarekat merupakan cara dan jalan yang ditempuh seseorang
dalam upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pada dasarnya tuntutan dan
garan dalam tasawuf lebih mendekatkan diri pada aspek esoteris (batin) dan
bukan pada aspek eksoteris (lahir), sehingga dalam prakteknya seorang salik
(pelaku tasawuf) senantiasa ingin menyucikan dirinya dari hal-hal kotor yang
masih melekat pada kalbu dan jiwanya. Kemudian, dia berusaha untuk
mendekatkan dirinya pada Allah SWT.

Tarekat merupakan tahap paling akhir dari perkembangan tasawuf.’
Tasawuf itu adalah ilmunya, tarekat adalah metodologi pengamalannya,
sedangkan suluk itu pelaksanaannya dan zikrullah adalah isinya.'°

Selanjutnya Nasr menambahkan untuk memahami dimensi batin Islam
seperti yang terkandung dalam tarekat dan diuraikan oleh hakikat, maka seseorang
harus beralih ke cikal-bakal seni Islam. Dimens ini juga harus dihubungkan
dengan spirituaitas Islam. Istilah spiritualitas dalam bahasa-bahasa Islami
dikaitkan dengan kata ruh yang menunjuk ke spirit atau ma’na yang berarti
makna. Dengan demikian istilah-istilah tersebut menunjuk pada hal-hal batin dan

interioritas (dalam dimensi batin tradisi 1slam) sehingga seseorang harus mencari

® Mratin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia Survei Historis,
Geografis, dan Sosiaologis, (Bandung: Mizan, 1992), him. 15.

19 Muhammad Ali Akbar, Sudi Tentang Suluk Dalam Tarekat Nagsyabandiyah
Khalidiyah Aminiyah, him. 5.



cikal-bakal seni Idlam dan kekuatan yang menciptakan atau menopangnya

sehingga memungkinkan seni 1slam memiliki keutuhan.™

Syi’iran merupakan salah satu bentuk tradisi Jawa yang ditolerir sebagai
tradis lokal serta dimodifikasi kedalam garan Islam. Kata syair berasal dari
bahasa Arab yaitu Syu’ur yang berarti perasaan,*? dimana termasuk dalam bentuk
puisi lama Indonesia yang berasal dari Arab dan masuk ke Indonesia kira-kira
abad ke-13. Sedangkan dalam istilah Jawa syair ini biasa disebut dengan istilah

singir atau syi’ir.®

Bentuk yang ada dalam syi’iran melahirkan makna yang berisi pesan dari
pengarang. Selanjutnya makna yang terkandung dalam syi’iran tersebut berfungsi

sebagal norma atau nilai yang sangat berguna bagi kehidupan bermasyarakat.

Demikian juga Syi’iran berfungsi sebagai sarana yang digunakan oleh
sebagian ulama untuk menyebarkan ajaran-gjaran Islam pada masyarakat. Nuansa
estetik yang ada dalam syi’iran mampu menarik perhatian masyarakat sehingga
garan-garan yang ada di dalamnya menjadi lebih mudah dipahami. Nuansa
estetik tersebut diwujudkan oleh bentuk kesastraan dan makna yang ada dalam

syi’iran.

Bahkan karena mengekspresikan nilai keagamaan yang dikembangkan

oleh kya maka tradisi ini mempunyai fungs luar biasa yakni fungsi dogmatis.

! Sayyid Husein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Sutejo, (Bandung: Mizan, 1993),
him. 16.

12 Sugeng Sugiono, Bunga Rampai Bahasa Sastra dan Kebudayaan Islam, (Y ogyakarta:
Fakultas Adab | AIN Sunan Kalijaga, 1993), him. 76.

3 Sugeng Sugiono, Bunga Rampai Bahasa Sastra dan Kebudayaan Islam. him. 75.



Sebagal salah satu bentuk ekspresi budaya masyarakat pesantren, syi’iran tidak
hanya mengandung unsur-unsur keindahan (estetis), tetapi juga mengandung
berbagai informasi tentang nilai-nilai kebudayaan yang bersangkutan. Nilai-nilai

kebudayaan tersebut diwujudkan dengan nilai religiusitas.

Muzakka menemukan tigafungsi utama syi’ir, yaitu fungsi hiburan, fungs
pendidikan dan penggaran, dan fungs spiritual. Fungsi hiburan muncul karena
hadirnya syi’ir daam khazanah serta selalu dinyanyikan baik dengan iringan
musik tertentu ataupun tidak. Fungsi pendidikan dan pengajaran muncul karena di
samping syi’ir mengekspresikan nilai-nilai dedaktis, yakni nilai-nilai moral 1slam
dan pengetahuan Islam yang kompleks, syi’ir juga digunakan sebagai bahan gar
atau media penggjaran dikalangan masyarakat santri. Fungsi spiritual muncul
karena sebagian besar syi’ir diberlakukan penggunaannya semata-mata sebagai
upaya penghambaan diri (ibadah) kepada Tuhan yakni untuk memperteba rasa
keimanan dan ketakwaan. ** Ketiga fungsi tersebut sangat berkait erat sehingga

sulit untuk dipisahkan satu dengan yang lain.

Salah satu syi’iran yang mengandung nilai religius tersebut adalah Syi’ir
Tanpa Waton. Syi’ir yang akan menjadi kajian penulis ini adalah sebuah syi’ir
hasil akulturasi garan agama Islam dengan kajian kebudayaan masyarakat Jawa
yang diciptakan oleh K. H. Muh. Nizam As-Shofa, pengasuh ponpes Ahlus-shofa

Wal Wafa Simoketawang Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur.

" Ridwan Nur Kholis, Nilai-nilai Karakter dalam Syiir Tanpa Waton (Sudi Terhadap
Teks Syiir Tanpa Waton), Skripsi Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2013, him. 30-31.



Banyak yang menyangka Syi’ir Tanpo Waton oleh masyarakat khususnya
warga Nahdhiyin sebagai buah karya (alm.) Gus Dur dari sisi suara pelantun
hinggaisi syi’iran sangat identik dengan sosok Gus Dur padahal sebenarnya syi’ir

tersebut sudah ada jauh sebelum itu tepatnya sejak tahun 2004 silam.*®

“memang banyak yang mengatakan bahwa suara atau pembawa syi’ir itu
adalah suara Gus Dur. Suara Gus Dur memang seperti itu, intonasinya berat.
Kaau ada orang yang mengatakan itu suara Gus Dur atau saya meniru suara
beliau, 1k()3agi saya tidak penting, saya tidak akan marah apalagi protes” kata Gus
Nizam.

Penisbatan syi’ir tersebut dengan sosok guru bangsa justru membuat
keluarga pencipta syi’ir (Gus Nizam) turut berterima kasih sebab syi’iran tersebut

telah mampu mengobati rasa rindu para pencinta Gus Dur.*’

Syi’ir yang sarat dengan tuntunan Islam ini sering dilantunkan ketika
penggjian di desa-desa maupun di pondok pesantren. Biasanya diiringi dengan

rebana atau alat musik lainnya.

Disimak dari aspek spiritual kesenian rebana mengandung nilai islam yang
menonjol terlebih munculnya kesenian rebana adalah hasil akulturasi Islam-Jawa
yang menyimpan harta karun spiritual yang dapat mendekatkan (kontemplasi) diri
kepada Tuhannya. Mengingat eksperimentasi kesenian Islam yang dilakukan para
Tokoh Islam di Indonesia yang mengembangkan kesenian Islam, seperti K.H.

Mustofa Bisri (Gus Mus), D. Zawawi Imron, selanjutnya Ustadz H. Salafuddin

> Erfandi Putra, Syi’ir Tanpa Waton dan Sejarahnya, As-Shofa, 25 Desember 2015-2
Maret 2016, him. 17.

18 Erfandi Putra, Syi’ir Tanpa Waton dan Sejarahnya, As-Shofa, him. 16.

Y Erfandi Putra, Syi’ir Tanpa Waton dan Sejarahnya, As-Shofa, him. 17.



Benyamin dengan shalawat nasyid dan shalawat rebananya, kemudian menjadi

trend tersendiri yang mewakili kesenian pesantren.®

Selain beris garan agama Syi’ir Tanpa Waton juga mengandung kritik
bagi orang muslim serta gakan-gakan ke arah kebaikan seperti gjakan untuk
mengaji. Mengaji disini bukan hanya sekadar membaca al-Qur’an sgja, namun
juga sekaligus memahami aturan-aturan yang ada di dalamnya. Selain itu ada juga
gakan untuk belgar, yang dimaksud belgjar adalah bukan hanya mempelgari
syari’at agama sgja tanpa mempraktikkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut hanya akan menjadikan seseorang panda berbicara secara teori tanpa

dapat memberi suri tauladan yang baik.

Kemanunggalan tasawuf dengan piranti estetika, khususnya piranti sastra,
telah membuktikan bahwa garan tasawuf banyak didakwahkan melalui piranti
estetika sastra. Hal ini oleh Braginsky disebut dengan istilah tasawuf puitik,
sedangkan tasawuf yang ditulis dalam bentuk doktrin kerohanian disebut sebagai

tasawuf kitab.®

Syi’ir Tanpa Waton merupakan corak khas dari tasawuf puitik yang
berbahasa Jawa dan banyak menggunakan serapan dari bahasa Arab dan bahasa

Kawi yang berisi gakan untuk memahami Islam secara komperhensif dari

18 Bayu Tara Wijaya, Memasyarakatkan Agama Sebagai Kesenian Ala Islam Nusantara,
Lorong, I1, Juli 2012, him. 22.

19 Braginsky, Yang Indah Berfaidah dan Kamal; Sejarah Sastra Melayu dalam Abad 7-9,
(Jakarta: INIS, 1998), him. xiv.
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pendekatan Tasawuf dengan empat penahapan magamat (station) yaitu: syariat,

tarekat, hakikat, dan makrifat.?°

Syi’ir Tanpa Waton ini menjadi relevan pada era kekinian karena Islam
yang ditunjukkan ahir-ahir ini adalah 1slam formalis yang mementingkan aspek
permukaan (syariat) sgja, sedangkan kedalaman Islam yang bersifat esoteris

(tarekat, hakikat, dan makrifat) tidak mereka kaji secara mendalam.

Menyimak dari kemguan-kemgjuan Barat pada era global yang kering
dari aspek kerohanian justru akan berdampak negatif dalam menghadapi
kehidupan yang semakin kompleks. Berbagai dampak negatif kehidupan modern
mengemuka dalam berbagai bentuk dan penyimpangan perilaku sosial, seperti
egoisme, materialisme, hedonisme, konsumerisme, persaingan yang mengabaikan
mora agama dan masyarakat. Ditambah lagi penyakit sosia stres kejiwaan dan
depresi mental dalam menghadapi kecemasan, ketidakpastian, ketidaktentuan,
kehilangan kesadaran hidup bermakna serta atomisas masyarakat akibat

globalisasi.

Kesadaran akan nilai hidup yang bersumber dari manusia ternyata tidak
mampu untuk mengatasi pengaruh negatif modernisasi karena sumber wahyu
Ilahi merupakan sumber pegangan nilai hidup yang hakiki. Salah satu usaha yang
dilakukan untuk menggali nilai hidup yang bersumber dari wahyu llahi adalah

dengan menjalani lakon suluk. Untuk itu disini penulis akan menelaah kajian

% Ahmad Shofi Muhyiddin, Syiir Tanpa Waton Al-Maghfurlah K. H. Abdurrahman
Wahid (Gus Dur), (Y ogyakarta: 2015), him. xxv.

> Ummu Salamah, Sosialisme Tarekat Menjejaki Tradisi dan Amaliyah Spiritual
Sufisme, (Bandung: Humaniora, 2005), him. 192.
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tentang suluk dalam Syi’ir Tanpa Waton sebagai salah salah satu upaya aternatif

atau resolusi akademik dalam permasalahan tersebut diatas.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna yang terkandung dalam teks Syi’ir Tanpa Waton?
2. Bagamana suluk yang ada pada Syi’ir Tanpa Waton dan relevansinya

dalam konteks kekinian?

C. Tujuan
Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui makna yang terkandung dalam Syi’ir Tanpa Waton.
2. Mengetahui suluk yang ada pada Syi’ir Tanpa Waton dan relevansinya

dalam konteks kekinian.

D. Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas,
kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secarateoritis penelitian ini bermanfaat memberikan kontribusi pemikiran
daam wawasan intelektual Islam, yang berkaitan dengan suluk dalam
Syi’ir Tanpa Waton.

2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memahami

makna Syi’ir Tanpa Waton dan sebagai salah satu acuan dalam
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memecahkan persoalan yang berhubungan dengan isi pesan suluk Syi’ir

Tanpa Waton.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam Penditian ini penulis paparkan penelitian yang telah ada
sebelumnya. Penelaahan ini penulis maksudkan untuk menghindari adanya
kesamaan atau duplikasi hasil penelitian yang telah ada. Adapun penelitian yang
telah penulis temukan yaitu:

Skripsi yang disusun oleh Fikri Rosyadi Prodi [Imu Komunikas Fakultas
Imu Sosia dan IImu Politik Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Surabaya Jawa Timur Tahun 2012 dengan Judul Pemaknaan Pada Syair ““Syair
Tanpa Wathon®* menjelaskan bahwa pencipta Syi’ir menggunakan metode
pendekatan bahasa dan syair juga pendekatan dari segi Agama, menjadi sebuah
media komunikasi melalui tanda bahasa dan budaya sehingga mampu melekat
terhadap masyarakat.

Pluralisme Dalam Syair Gus Dur Tanpa Waton (Analisis Pluralisme
dalam Syair Gus Dur Tanpa Waton)®® merupakan skripsi yang disusun oleh
Moh. Nishfi Maghfurin Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012. Skrips tersebut membahas

tentang pluralisme yang terkandung dalam Syi’ir Tanpa Waton, bahwa tetap

2 Fikri Rosyadi, Pemaknaan Pada Syair “Syair Tanpo Wathon”, Skripsi Fakultas IImu
Sosia dan IImu Politik Universitas Pembagunan Nasional “Veteran” Surabaya, 2012.

% Moh. Nisfi Maghfurin, Pluralisme Dalam Syair Gus Dur Tanpa Waton (Analisis
Pliralisme dalam Syair Gus Dur Tanpa Waton), Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2012.
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menjaga kerukunan ditengah kemajemukan dan perbedaan dari segi Agama,
suku, budaya, etnis ataupun bangsa serta mengakui keberadaan agama lain
dengan cara menerima keanekaragaman sosial budaya, toleransi dan memberi
kebebasan atau kesempatan bagi setigp orang untuk menjalani kehidupannya
menurut keyakinannya masing-masing.

Skripsi yang disusun oleh Ridwan Nur Kholis Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta Tahun 2013 dengan judul Nilai-nilai Karakter dalam Syiir Tanpa
Waton (Studi Terhadap Teks Syiir Tanpa Waton)®* Skripsi tersebut memiliki
kesamaan dengan pendlitian ini, yaitu pada objek kaian yang sama-sama
meneliti karya sastra berupa nilai-nilai yang terkandung dalam Syi’ir Tanpa
Waton, namun dalam skripsi tersebut yang menjadi penekanan adalah nilai-nilai
karakter, sedangkan penelitian ini berusaha mengkaji secara mendalam
mengenai nilai-nilai sufistiknya.

Skripsi yang ditulis oleh Nikken Derek Saputri Prodi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Jawa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negri Semarang Tahun
2013 dengan judul Syiir Tanpo Waton (Kajian Semiotik)®, dalam skripsinya
Nikken menuturkan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan obyektif,
yakni pendekatan yang menitik beratkan pada karya sastra atau teks sastra dan

lebih menekankan pada obyek sastra sebagai fokus penelitian. Dalam penelitian

# Ridwan Nur Kholis, Nilai-nilai Karakter dalam Syiir Tanpa Waton (Studi Terhadap
Teks Syiir Tanpa Waton), Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2013.

% Nikken Derek Saputri, Syiir Tanpo Waton (Kajian Semiotik), Skripsi Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Jawa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negri Semarang, 2013.
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tersebut berpusat pada permasalahan makna dan simbol serta gjaran-gjaran yang
terkandung di dalam Syi’ir Tanpa Waton.

Metode yang digunakan adalah metode struktural semiotik. Adapaun
hasil penelitiannya bahwa simbol-simbol dalam Syi’ir Tanpa Waton dianalisis
dalam tiga kategoori kode yaitu kode bahasa, kode sastra dan kode budaya.
Anadlisis kode bahasa ditemukan penggunaan bahasa Arab pada bait-bait
tertentu, yaitu: Syi’ir, rahmat, nikmat, syariat, Qur’an, Hadis, kafir, tauhid, salih
tarekat, hakikat, gadim, mukjizat, rasul, riyadoh, suluk, dan zikir. Analisis kode
sastra yang ditemukan vyaitu; berbentuk syair yang cara membacanya
dilantunkan dengan irama yang cenderung lambat namun tegas untuk
memberikan suasana khidmat dan khusyuk. Analisis kode budaya; ditemukan
adanya budaya pesantren yang berisikan gjaran-gjaran agama Islam, yaitu garan
untuk selalu bersyukur kepada Allah SWT atas segala nikmat dan karunia,
perintah untuk belgar agama sekaligus mengamakannya dalam kehidupan
sehari-hari, menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup, selalu mengingat
Allah dengan cara beribadah dan berzikir, serta meneladani sifat-sifat dari
Rasulullah.

Sudi Tentang Suluk Dalam Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah
Aminiyah, skripsi karya Muhammad Ali Akbar, mahasiswa jurusan Aqidah
Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2006. Dalam
skripsinya disebutkan bahwa metode yang digunakan adalah interpretasi dan
diskripsi, serta menggunakan metode wawancara dan observasi, selain itu

pendekatan dalam skripsi ini adalah hermeunetik dan metafisik-transendental.
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Selanjutnya hasil penelitian ini menujukkan bahwa pada dasarnya suluk dalam
tarekat Nagsabandiyah khalidiyah Aminiyah ada dua hal, pertama untuk lebih
mengintensifkan semua amalan-amalan dan pelgjaran-pelgaran zikir yang
digiarkan oleh syeilkh mursyid. Kedua, agar setiap salik dapat mengenal lebih
dalam mursyid yang akan membimbing dan menyertai ruhani para salik.

Makna Suluk Pada Lansia Anggota Jamaah Tarekat Nagsyabandiyah,
skripsi karya Misykah Nuzaila Birohmatika, mahasiswi Prodi Psikologi Fakultas
Imu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogykarta 2011. Yang
menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya konsep
semeleh dari makna suluk yang digambarkan dengan kepasrahan hidup,
ketenangan hati, keyakinan, keikhlasan menerima takdir Tuhan, kesigpan
menghadapi kematian dan tidak lagi mempriorotaskan urusan dunia. Sehingga
dampak yang muncul dalam perilaku adalah kedisiplinan, komitmen, dan
konsistensi dalam beribadah.”®

Persamaan penelitian ini dengacn penelitian yang sebelumnya terletak
pada objek kaian yang membahas tentang Syi’ir Tanpa Waton. Sedangkan
Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada pisau bedah analisisnya yakni lebih
fokus ke ranah suluk bukan nilai karakter, semiotika atau kamunikasi. Kemudian
perspektif yang penulis gunakan adalah sang pengarang sendiri yakni K. H.
Muhammad Nizam Ash-Shofa. Jadi penulis mencoba mengkaji suluk dalam
Syi’ir Tanpa Waton Perspektif K. H. Muhammad Nizam Ash-Shofa (Gus

Nizam).

% Misykah Nuzaila Birohmatika, Makna Suluk Pada Lansia Anggota Jamaah Tarekat
Nagsyabandiyah, Prodi Psikologi Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Y ogykarta, 2011.



16

F. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini diperlukann metode-metode tertentu agar
data yang diuraikan dapat dipertanggung jawabkan secara akademis yaitu dengan
menetapkan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
pengol ahan data dan pendekatan, sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis pendlitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari
berbagai literatur, dimana litaratur tidak hanya terbatas pada buku-buku saja,
namun juga dari berbagal sumber seperti wawancara, teks, artikel, buletin,
majalah, surat kabar, video dan dokumen-dokumen lainnya yang relevan dengan
objek penelitian ini. Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data baik primer maupun sekunder.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subyek informasi
yang dicari.?” Yang menjadi sumber data primer dalam pendlitian ini yaitu Syi’ir

Tanpa Waton itu sendiri.

%" Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar Offset, 2004),
him. 91.
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
dari subjek penelitiannya, tetapi dapat mendukung atau berkaitan dengan tema
yang diangkat.?®
Data sekunder diperoleh dari buku yang terkait dengan objek material.
Seperti Syi’ir Tanpa Waton Al-Maghfurlah K. H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)
karya Ahmad Shofi Muhyiddin serta data yang membahas buku-buku tasawuf dan
sastra secara umum atau literatur lain yang dianggap relevan. Seperti: Pengantar
Ilmu Tarekat karya Abu Bakar Atjeh, Hakikat Tarikat Nagsabandiyah, penulis
Fuad Said, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren oleh Abdul Wahid.
Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam, karya Smuh. Kamus Ilmu Tasawuf
oleh Totok Jumantoro. Tasawuf Dulu dan Sekarang penulis Sayyid Husein Nasr.
Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial, karya Braginsky, Yang Indah
Berfaidah dan Kamal; Sgjarah Sastra Melayu dalam Abad 7-9 oleh Peter L.
Berger, Sgarah Kesusastraan Melayu Klasik, karangan Liaw Yock Fang,
Soiritualitas dan Seni Islam oleh Sayyid Husein Nasr, Mempertimbangkan Sastra
Jawa karya Sapardi Djoko Damono.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode:
a) Dokumentasi
Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengumpulan sesuatu yang

tertulis tercetak maupun yang terekam yang dapat dipakal sebaga bukti atau

% saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, him. 92.
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keterangan.®® Dokumen bisa berupa hasil tulisan seperti buku, majalah,
ensiklopedi, jurnal serta bukti yang dalam hal ini berkaitan dengan topik Syi’ir
Tanpa Waton ini.
b) Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukakan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dengan sumber
utama. Dalam hal ini berkaitan dengan subyek penelitian yaitu pencipta ataupun
pihak yang terkait dengan popularitas Syi’ir Tanpa Waton. Wawancara yang
digunakan penulis adalah wawancara tidak terstruktur®™® yaitu pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan, dan
pewawancaralah sebaga pengemudi jawaban dari narasumber.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data primer dan sekunder terkumpul maka akan dilakukan
pengolahan data yang terkumpul. Dalam konteks ini digunakan tiga model
pengol ahan data tersebut:
a) Deskrips
Deskripsi®! yaitu cara untuk mendapatkan keterangan yang sifatnya
mendasar atau untuk menguraikan secara teratur mengenai seluruh data yang

diperoleh. Deskripsi adalah metode yang dilakukan dengan mengumpulkan data

? Mahmud Adibil Mukhtar, Tarekat Nagsabandiyah Mujaddidiyah Khalidiyah Di Desa
Klagenserut Jiwan Madiun. Jurusan Sejarah Dan Kebudayaan |sam Fakultas Adab dan IImu
Budaya UIN Sunan Kalijaga Y ogykarta 2014, him.14.

% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 202.

*'Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Pendlitian Filsafat, (Y ogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 96.
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dan menyusun data kemudian diusahakan adanya interpretasi atau penafsiran dan
andlisis terhadap data tersebut.®* Dalam hal ini dimaksudkan untuk membuka
pesan yang terkandung dalam Syi’ir Tanpa Waton.
b) Interpretas
Interpretasi®® adalah sebuah metode yang dipergunakan untuk mencapai
pemahaman yang benar mengenai ekspres manusiawi. Setelah data tersebut
diinterpretasikan maka akan dilakukan suatu upaya penggambaran secara utuh dan
komperhensif. Upaya ini dilakukan agar pembaca mampu memahami hasil
penelitian ini dengan baik.
c) Andisis
Setelah data terkumpul untuk kemudian diolah dan disusun langkah
selanjutnya adalah mengadakan analisis terhadap data-data tersebut. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah conten analysis (analisis
konten). Yakni sebuah strategi untuk mengungkap, memahami, dan menangkap
pesan karya sastra. Pemahaman tersebut mengandalkan tafsir sastra yang rigid.
Pada dasarnya analisis konten dalam bidang sastra tergolong upaya pemahaman
karya dari aspek ekstrinsik. Aspek-aspek yang melingkupi di luar estetika struktur
sastra tersebut dibedah, dihayati, dan dibahas secara mendalam. Isi karya memuat

makna yang adiluhung. Makna dalam analisis konten biasanya bersifat ssmbolik.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian |Imiah Dasar Metode Tehnik (Bandung:
Transito, 1998), him. 139.

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah Dasar Metode Tehnik, him. 63.
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Jadi tugas anadlisis konten tak lain untuk mengungkap makna simbolik yang
tersamar dalam karya sastra.®*

Suwardi Endaswara menjelaskan langkah metodisnya yaitu mempel gjari
is teks secara keseluruhan, mengidentifikasi pokok-pokok pikiran yang
terkandung dalam muatan teks, mengklasifikasi pokok-pokok pikiran tersebut
secara tematik kemudian menyeleksi tema-tema tersebut untuk menemukan ide
sentral dari pemikiranya yang tertuang dalam teks. Selanjutnya analisis konten
adalah analisis yang memenuhi lima syarat, yaitu: a) Teks diproses secara
sistematis dengan menggunakan teori yang dirancang sebelumnya dalam hal ini
adalah teori sufistik suluk. b) Teks yang ada kemudian dicari unit-unit analisisnya
dan dikategorikan sebagal acuan teori. c) Proses analisis harus mampu
menyumbang pada pemahaman teori. d) Proses anaisis mendasarkan pada
deskripsi dan €) Analisis dilakukan secara kualitatif.*

Dengan demikian analisis konten dalam pendlitian ini digunakan untuk
menganalisis pesan-pesan atau amanat yang terkandung dalam sebuah karya sastra
yang dalam ini adalah Syi’ir Tanpa Waton karangan dari K.H. Muhammad Nizam

Ash-shofa yang memuat nilai-nilai sufistik salah satunya adalah suluk.

¥ Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,
2003), him. 160-161.

% suwardi Endraswara, Metode Pendlitian Sastra, him. 162.
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G. Sisitematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang termuat
dalam penelitian ini, dimana antara satu bab dengan bab yang lain saling
berkaitan. Serta untuk mrnghindari pelebaran dan kerancuan masalah sehingga
menghasilkan pembahasan yang sisitematis. Secara keseluruhan penelitian ini
disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari enam sub bab yang menggambarkan wujud
formal penelitian ini: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat,
metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il adalah suluk dalam tasawuf yang berisi pengertian suluk, aspek
aspek suluk yang terdiri dari syarat-rukun suluk, juga syarat syaikh/mursyid,
selanjutnya macam-macam suluk dan adab suluk.

Bab 1Il mengurai tentang gambaran umum Syi’ir Tanpa Waton berupa
profil Syi’ir Tanpa Waton, latar belakang (esensi) syi’ir tersebut, kontrofersi Syi’ir
Tanpa Waton, dan analisis makna dalam Syi’ir Tanpa Waton.

Bab 1V merupakan inti dari keseluruhan skripsi yakni suluk dalam Syi’ir
Tanpa Waton, berisi suluk sebagai proses metamorfis manusia, pembagian suluk
kemudian relevans suluk yang ada pada Syi’ir Tanpa Waton dalam konteks
kekinian.

Bab V adaah penutup yang memuat kesimpulan dari pembahasan-

pembahasan bab sebelumnya, saran-saran dan kurikulum vitae penulis.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melakukan analisa dan mengurai hasil penelitian terhadap
is Syi’ir Tanpa Waton, kini penulis mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Secara garis besar syi’ir ini mengajarkan segala tata budi, amal-amal baik
yang dilakukan manusia dikemas dalam bentuk sastra jawa yang
terstruktur mulai dari makna memahami Islam secara komperhensif,
makna kesadaran diri, makna kesalihan sosial (humanisme) dan makna
tasawuf yang salah satunya memuat laku suluk untuk mencapai kesalehan
individu dan kesalehan sosial.

2. Suluk yang ada pada Syi’ir Tanpa Waton terbagi menjadi dua, yaitu: suluk
kecil (khalwat fi al-khalwat) dan suluk besar (khalwat fi al-jalwat). Suluk
yang pertama merupakan proses metamorfosis manusia dimana akan
merasakan urip ning jero mati lan mati ing jerone urip untuk terlahir
kembali dengan keadaan suci bersih hati dan akalnya. Sedangkan yang
kedua, suluk dimana hatinya gaib (menghilang) dari mahluk meskipun
jasadnya diantara mereka dan kedua suluk ini ada pada proses suluk Qalb

(Takhalli/purgativa) dan pengosongan sirr (Tahalli/contemplative).
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3. Suluk dalam konteks kekinian sangat kondusif bagi ketenangan jiwa
menghadapi dampak negatif modernisasi dan krisis spiritual manusia
modern dengan mengasingkan diri (galb/jasad) dari keramaian merupakan
simbol tagarrub ilallah mempersenjatai diri dengan nilai-nilai rohaniyah
untuk tidak bergantung pada siapapun selain kepada Allah SWT sehingga
mengkonstruk pribadi yang tenang, sabar, aktif, produktif, mengukuhkan

kemandirian, mempunyai konsistensi, integritas dan jati diri.
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B. SARAN
Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, penulis memberikan

beberapa saran antaralain:

1. Penyusun menyadari bahwa penelitian dan pembahasan dalam skripsi
ini masih jauh dari sempurna, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut mengenal suluk pada hususnya dan Syi’ir Tanpa Waton pada
umumnya.

2. Karena penélitian ini lebih memfokuskan diri pada pemaaknaa STW
dan relevans suluk pada konteks kekinian maka untuk pendliti
selanjutnya diharapkan apabila memungkinkan melakukan penelitian
dengan ikut serta bai’at suluk di Ponpes Ahlus-Shofa wal Wafa untuk
bisa menelisik lebih dalam dan mendapat pengertian yang detall
tentang Suluk dalam Syi’ir Tanpa Waton ini karena terdapat batasan

tertentu untuk bisa diketahui orang umum.



DAFTAR PUSTAKA

BUKU

Ali,Y unasril.1992. Membersihkan Tashawwuf Dari Syirik, Bid'ah Dan Khurafat,
Jakarta: Pedoman IImu Jaya.

Amar, Imran Abu. 1980. Disekitar Masalah Tharigat Nagsyabandiyah, Kudus:
Menara

Arikunto, Suharsimi. 1991. Prosedur Penditian: Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta: Rineka Cipta.

Armstrong, Amatullah. 1996. Kunci Memasuki Dunia Tasawwuf: Khasanah
Istilah Sufi, Bandung: Mizan.

Atjeh, Abubakar. 1993. Pengantar IImu Tarekat [uraian Tentang Mistik], Solo:
Ramadhan.

Azwar, Saifuddin. 2004. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset.

Bakker, Anton dan Ahmad Charris Zubair. 1994. Metodologi Penelitian
Filsafat,Y ogyakarta: Kanisius.

Bayu Tara Wijaya, Memasyarakatkan Agama Sebagai Kesenian Ala Islam
Nusantara, Lorong, I1, Juli 2012

Berger, L. Peter. 1991. Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial terj. Hartono.
Jakarta: LP3ES.

Braginsky. 1998. Yang Indah Berfaidah dan Kamal; Sgarah Sastra Melayu
dalam Abad 7-9. Jakarta: INIS.

Bruinessen, Mratin Van. 1992. Tarekat Naqgsyabandiyah Di Indonesia Survel
Historis, Geografis Dan Sosiologis. Bandung: Mizan.

Departemen Agama RI. 2006. Al-Qur’an Dan Terjemahnya Spesial For Women,
Bandung: PT Syamil Cipta Media.

Endraswara, Suwardi. 2003. Metode Penelitian Sastra, Yogyakarta: Pustaka
Widyatama.

Jumantoro, Totok dan Samsul Munir Amin. 2005. Kamus Ilmu Tasawuf. Jakarta:
Amzah.

Muhyiddin, Ahmad Shofi. 2015. Syiir Tanpa Waton Al-Maghfurlah K. H.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) Yogyakarta: Ladang Kata.

Munawir, Ahmad Warsun. 1997. Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia
Terlengkap, Y ogyakarta: Pustaka Progressif.

117



118

Muthahhari, Murtadha dan S. M. H. Thabathaba’i. 1997. Menapak Jalan
Soiritual, Terj, Bandung: Pustaka Hidayah.

Nasr, Sayyid Husein. 1993. Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Sutejo, Bandung:
Mizan.

Nur, Edy Y usuf. 2014. Mengali Tasawuf yang hakiki, Y ogyakarta: Suka Press.
Nur, Sayyid bin Sayyid Ali. 2000. Tasawuf Syar’i, Jakarta: Hikmah.

Panitia PIBSI XXIII UAD. 2002. Bahasa dan Sastra Indonesia Menuju
Transformasi Sosial Budaya Abad XXI. Y ogyakarta: Gama Media.

Rahman, Budhy Munawar. 2004. Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum
Beriman. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Rifa’i, A. Bachrun dan Hasan Mud’is. 2010. Filsafat Tasawuf. Bandung:
Pustaka Setia.

Saeed, Abdullah. 2014. Pemikiran Islam terj. Tim Penerjemah Baitul Hikmah,
Y ogyakarta: Baitul Hikmah press & kaukaba.

Said, A. Fuad. 1996. Hakikat Tarikat Nagsyabandiyah, Jakarta: Al Husna Zikra.

Simuh, 1997. Tasawuf dan Perkem bangannya Dalam Islam, PT Rga Grafindo
Pustaka : Jakarta.

Siregar, H. A. Rivay. 2000. Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke Neo-sufisme,
Jakarta: Raja Grafindo.

Siroj, S. A. 2006. Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, Bandung: Mizan.

Sudari, Bani 2003. Sastra Sufistik Internalisasi Ajaran-Ajaran Sufi dalam Sastra
Indonesia, Solo: Tiga Serangkal Pustaka Mandiri.

Surakhmad, Winarno. 1998. Pengantar Penelitian IImiah Dasar Metode Tehnik,
Bandung: Transito.

Syukur, M. Amin. 2012. Menggugat Tasawuf Sufisme dan Tanggung Jawab
Sosial Abad 21, Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1989.
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.

Ummu Salamah. 2005. Sosialisme Tarekat Menjgaki Tradis dan Amaliyah
Spiritual Sufisme, Bandung: Humaniora.

SKRIPS

Akbar, Muhammad Ali. 2006. Sudi Tentang Suluk Dalam Tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta.



119

Birohmatika, Misykah Nuzaila. 2011. Makna Suluk Pada Lansia Anggota
Jamaah Tarekat Nagsyabandiyah, Skripsi Prodi Psikologi Fakultas I1mu
Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Y ogykarta,

Kholis, Ridwan Nur. 2013. Nilai-nilai Karakter dalam Syiir Tanpa Waton (Studi
Terhadap Teks Syiir Tanpa Waton). Skripsi Fakultas [Imu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Maghfurin, Moh. Nisfi. 2012. Pluralisme Dalam Syair Gus Dur Tanpa Waton
(Analisis Pliralisme dalam Syair Gus Dur Tanpa Waton), Skrips Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Mukhtar, Mahmud Adibil. 2014. Tarekat Nagsabandiyah Mujaddidiyah
Khalidiyah Di Desa Klagenserut Jiwan Madiun. Jurusan Sejarah Dan
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan [Imu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Y ogykarta.

Rosyadi, Fikri. 2012. Pemaknaan Pada Syair “Syair Tanpo Wathon”. Skripsi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembagunan Nasional
“Veteran” Surabaya.

Saputri, Nikken Derek. 2013. Syiir Tanpo Waton (Kajian Semiotik). Skripsi
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negri Semarang.

MAJALAH

Mahfudz,Abdul Wahab. 2015. Tasawuf Nafas Dakwah Gus Nizam, As-
Shofa 25 Desember 2015-2 Maret 2016.

Sumber dari Internet:

https://www.youtube.com/watch?v=7tHr8MwXeBY Di unduh pada 10 April
2016.

https://www.youtube.com/watch?v=Hu-fp6gKUZM Di unduh pada 10 April
2016.

http://www.tebuireng.ora/view/90/syiir-tanpo-waton-karya-besar-dari-kyai -
tarekat.html Di unduh pada 13 April 2016.




Lampiran |

SURAT PERINTAH TUGASRISET

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN

R PEMIKIRAN ISLAM
VOGYAKARTA Alwmat : JL Marsda Gdﬁunww Trh (0274) 512156, Fax. (0274) 512156
E-mail: ac.id 55281

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
NOMOR :B- 069 /Un.02/DU.L/PG.O0/ 05 /2016

Dekan Fakultas Ushuluddin, dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

MNama : Siti Maslakhah

NIM : 12510057

Jurusan /Semester : Filsafat Agama/ VIII

Tempat/Tanggal lahir : Demak. 08 Juni 1993

Alamat Asal : Bumiharjo Bakung RT 03/RW 01 Guntur Demak.

Diperintahkan untuk melakukan Riset g*'na penyusunan Skripsi dengan :

Obyek ¢ Syi’ir Tanpa Waton

Tempat . : K.H. Nizam Asshofa Pengasuh Ponpes Ahlus Shofa Wal Wafa
Sidoarjo Jawa Timur

Tanggal : 18 Mei s/d 20 Mei 2016.

Metode pengumpulan Data  : Kualitatif

Demikianlah diharapkan kepada pihak yang di hubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yoyakarta, 17-5-2016

Yang bertugas

u"‘usg

pl N/
it Mds]akh'!h}

Mengelahul 3 ' Mengetahui
Telah tiba di . = alaings | Telahtibaidi'
Pada tanggal Padatan;,bal

120



121

Lampiran 1

K1SI PERTANYAAN

1. Biografi narasumber.

2. Latar belakang atau sejarah munculnya Syi’ir Tanpa Waton (STW).

3. Popularitas syi’ir yang dinisbatkan dengan sosok Gus Dur.

4. Gambaran umum atau garis besar dari STW.

5. Kagian Reboan Agung sebagal begraund STW dan pengembangan tarekat
Nagsabandiyah Kholidiyah Mujaddidiyah.

6. Gambaran suluk dan urgensinya.



122

Lampiran I11

DOKUMENTASI LINGKUNGAN PONPES ASW

A. Gerbang Utama Ponpes ASW

SR T el A A
0K PESANTREN AHLUS-SHOFA WAL-WAFA

il

B. Ponpes ASW Dan Mgjlis Jama’ah Putri Tampak dari Depan

C. Mimbar Reboan Agung Dan Majlis Jama’ah Putra Tampak Dari Depan Jama’ah
Putri

Sumber: Dokumen Pribadi Tanggal 18 Mei 2016



123

D. Dokumentas Interview Dengan K. H. Muhammad Nizam As-Shofa
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B. Nada/Melodi STW
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Nggo ngandelake iman tauhide Sabar narimo najan pas-pasan
Baguse sangu mulyo matine 2¢ Kabeh tinakdir saking pengeran 2x
Ngawiti ingsun nglaras syiiran Kang aran sholeh bagus atine Kelawan konco dulur lan tonggo
Kelawan muji maring Pengeran Kerono mapan sert ngilmune Kang podo rukun ojo dak siyo
Kang paring rohmat lan kenikmatar Laku thoreqot lan maifate Tk sunnahe Rosul kang mulyo
Rino wengine tanpo petungan 2¢ Ugo hakekot manjing rasane 2x Nabi Muammad panutan kito 2x
Duh bolo koneo priyo wanito  A-Quanqodmahymindyo  Kanganglakoni sekabebane
Ojo mung ngajsyareat bloko Tanpo tinulis biso diwoco Alloh kang bakal ngangkat drajae
Gur inter ndongeng, nulis an moc Tk wejangan guru waskito Senzjan ashar toto dhohire
Tembe mburine bakal sangsoro 2x Den tancepake ing njero dodo 2x Ananging mulyo magom drgate 2x
. Kumanthilat lan pikiran Lamun palasto ing punghasane
2 Myasuking badan kabeh jeroan Ora kesasar roh lan sukmane
- Witk ddpdonin~ Dengadang Alhvag mangn
' Minongko dalan manjinge iman 2x Utuh mayite ugo ulese ¢
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Sumber: Ponpes Ahlus-Shofa Wal Wafa
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CURRICULUM VITAE

: Siti Maslakhah.

: Demak 8 Juni 1993.

:Bakung Bumiharjo RT 03 RW 01 Guntur

Demak.

:Ponpes DAWAM, Perum Giwangan Asri,
Maangan UH 7/512 A RT 039 RW 013

Giwangan Umbulharjo Y ogyakarta.

: 085726720218.

: maslakhahsiti6@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

Formal

1999-2000 TK Tunas Mekar Bumiharjo Guntur Demak.

2000-2005 SDN Bumiharjo Il Guntur Demak.

2005-2008 M TS Nahdlatusysyubban Ploso.

2009-2012 MA Al-Wathoniyyah Semarang.

2012- Sekarang UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Non Formal

2000-2008 Madrasah Diniyyah I’anatuttholibin Bumiharjo Guntur Demak.
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2009 Ponpes Pesantren Huffadz Roudhatul Qur’an (PHRQ) Jati Kudus.
2009-2012 Ponpes Al-Itqon Bugen Semarang.
2009-2012 Madrasah Diniyyah Al-Wathoniyyah Semarang.

2012- Sekarang Ponpes Darul Ulum Wal Hikam (DAWAM) Y ogyakarta.

Pengalaman Mengagjar

2011-2012 Madrasah Diniyyah Al-Wathoniyyah Semarang.

2012-Sekarang TPA Nurul Huda Giwangan Y ogyakarta.
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